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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

enelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017)

adalah menelitian yang digunakan untuk

eneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
ntitatif atau statistik, dengan tujuan

jang-telah-ditetapke .mn pM—menggunakan
onal

0de penelitian kuantitati

strumen penelitian, analisis data bersifat kg

tuk menguji hipotesis

desain penelitian ko korelasional
b jq'l untuk mengetah ada diantara variabel-
varia

Me giyono (2017) varlane akan S|mbol atau sifat atau

nilai dari oranggbenda.atau KAyR AWAN g ditekuni dan
diambil kesimpulanya. Variabel dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu variabel
dependen dan independe 019) menjelaskan bahwa variabel dependen atau
variabel tergantung merupakar iabe diukur untuk memberikan infosmasi
mengenai besarnya efek atau pengar i varialb gkan variabel
independen merupakan variabel yang dapat mempeng i ata yebabkan
pengaruh pada variabel lain. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel

dependen (YY) adalah self-regulated learning dan variabel independen (X) adalah self-

efficacy.



B. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi tentang variabel dan dirumuskan melalui
ciri atau karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2019).

1. Self Efficacy

-efficacy  merupakan==Kkepercayaan j dalam diri individu terhadap

puannya untuk mengérjakan dan ﬁ slesaikan persoalan belajar, yang

diukur melalui dimensi-dimensi self-efficacy menurut Bandura (dalam Ghufron &

Risnawita, 2014) yang terdiri dari dimen# tingkat (Ievel) dimensi kekuatan

renght) dan dimensi generalisasi
2. Regulated Learning
"' egulated learnin eregulasi diri dalam
bela ec

Da kemampuan aka.mandiri untuk

mencapal tujUambelajarnya, yang aspek self-regulated learning
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menurut Zi

motivasi dan perilaki,be

C. Populasi,Sampel dan Al 9ling
1. Populasi
Menurut Azwar (2019) popula elitian ade ubjek y@ng
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Seba : subjek

tersebut wajib memiliki ciri-ciri atau karakteristik sama yang membedakanya
dengan kelompok subjek yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Unversitas Buana Perjuangan Karawang yang juga

bekerja dengan jumlah 529 orang.



2. Sampel
Azwar (2019) menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi
terlepas dari apakah bagian tersebut terdapat karakteristik populasi secara lengkap

atau tidak. Sesuai data yang peneliti dapatkan dari pihak Pusdatin Universitas

ana Perjuangan Karawang.mengenai populasi mahasiswa Fakultas Psikologi

Iversitas Buana Perjuangan.Karawa g bekerja berjumlah 529 orang,
dalam perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini akan menggunakan tabel

perhitungan dari Isaac dan Michael dengan ﬁaf kesalahan 5%. Maka sampel yang

dibutuhkan dalam penelitian ini lah! 205 orang.
H-. ik Sampling

nik sampl

eknik untuk

pengamb! ampel. Pengambila penelitian ini menggunakan
teknik noniprobability saKmnw A N@on probability
sampling adalaf te engambilan sampel yang tidak memberi peluang atau

kesempatan sama bagi Setiap atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel. Adapun teknik samp ang'a digunakan dalam penelitian ini adala

sampling kuota. Menurut sugiyono (2028),sampling 3KNik untuk

menentukan sampel dari populasi yang mempu i-ciri U sampai
jumlah (kuota) yang diinginkan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang peneliti

konstruksikan sendiri. Instrumen skala self-efficacy dirancang sesuai dengan dimensi



menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 2014), sementara untuk skala self-
regulated learning dirancang sesuai aspek menurut Zimmerman (dalam Ayu & Meultia,
2020). Teknik pengumpulan data menggunakan skala yang disebar dalam bentuk google

form kepada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang

yang b a. Penyebaran skala akan_dilakukan dengan memberikan link google form
ke 2luruh mahasiswa Fakultas=Rsikologi itas Buana Perjuangan Karawang

yang bekerja.

5kala pengukuran yang digunakan adalah s f“ a likert. Menurut Sugiyono (2018)

S ikert adalah skala ya ergunakan=untuk=mengu ndapat serta
per individu atau kelomp ng e : al. da kelompok
pertal rsebut memiliki | ili We n suai (SS), Sesuai (S),

Cukup S), Tidak Sesuai dan_Sanga i Dalam skala ini

akan terdapa

diukur dalam skala), dansaitem KaﬁRa‘AWﬁNGang atau tidak

mendukung atau bertentamganidengan teori dari atribut yang diukur). Dalam penyusunan

aitem favorable (altt ano #RUNQ teori dari atribut yang

skala ini, dimulai denga mbUe blueprint skala serta aitem favorable dan

unfavorable. Untuk nilai yang dipe da y_favorable dan unfavorable adala

sebagai berikut :



Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert

Respon Favorable Unfavorable

Sangat Sesuai 5 1

Sesual 4 2
Cukup Sesuai 3

Tidak Sesuai 2 ﬂ 4

Sangat Tidak Sesuali

\‘- penyusunan ske i ) 2pri lebih dahulu sebagai
pedo
penelitian‘inisebagai berikut :
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itian ini akan diukur menggunakan dimensi Self-

1. Skala Self E
Self-efficacy dalam p
efficacy menurut Bandurai(@alan on & Risnawita, 2014) yang terdiri dari
dimensi tingkat (level), dimen ata aight) dan dimensi generalisasi
(generality). Adapun blueprint skala motiva ajar dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut ini.

Tabel 3.3 Blueprint Skala Self-efficacy

Aspek Indikator No Aitem
Total
Favo Unfavo

12,3 4,5,6 6



Keyakinan dalam diri terhadap

) ) tingkat kesulitan tugas
Dimensi

tingkat (Level) Penentuan tingkah laku berdasarkan
tingkat kesulitan tugas 7.8.9 101112 6

gkat keyakinan atas kekuatan
dan penghdrapan dalam diri
dividu, terhadap kema

13,14,15 16,17,18 6

Simensi Keyakinan individu akan
kemampuannya melaksana

neralisasi
. tugas daﬂerjaan-dlb
erality) aktifitas ===

2. Skala Self Regulated Learning aﬁ
Self-regula earrK kRAw AaNG menggunakan

aspek-aspek me Zimmerman (dalam Ayu dan Meutia, 2020) yaitu kognisi,

19,20,21 22,23,24 6

motivasi dan perilaktibelaja dapun blueprint skala self-regulated learning
dapat dilihat pada tabel 3.2 be ini.

Tabel 3.2 Blueprint Ska

Aspek Indikator \o A
Total
Favo Unfavo
Merencanakan aktivitas dalam belajar 12,3 45,6 6

Kognisi

Mengatur diri dalam belajar 7,8,9 10,11,12 6



Melakukan evaluasi hasil kegiatan

belajar 13,14,15 16,17,18 6

Memiliki dorongan atau semangat

dalam diri untuk melakukan aktifitas 19,20,21 22,23,24 6

o belajar
Motivasi

ertahankan dorongan atau
semangat dalam.diri untuk mela
itas,belajar
Upaya individU*satuk menga
dalam menciptakan lingkunga
mendukung aktivitas belajar

25,26,27  28,29,30 6

31,3233 343536 6

Menyeleksi lingkungan untuk ﬁ
mendUkung aktivitas belajar 37.38.39 40.41.42 6

Memanfa ling an
menduku ivita aja 4 ] 47.48 6

_ _
1
"
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Validitas mempunyaisar jauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam

48

E. Metode Ang

1. Uji Validitas

menjalankan fungsi pengukura Azwar;2017). Pengukuran validitas dipe
untuk mengetahui apakah skala tersebt guna atal

Pengukuran uji validitas dalam penelitian in ditas isi
(content validity). Validitas isi ini mengukur aitem-aitem yang mencakup dalam
keseluruh objek yang akan diukur sehingga dapat menggambarkan tingkat validitas
isi aitem secara empirik. Pada pendekatannya terdapat sebuah panel SME (Subject

Matter Experts) yang merupakan para ahli untuk diminta menyatakan apakah aitem



bersifat esensial atau tidak. Dalam uji validitas isi menggunakan rumus Aiken’s (V)

sebagai berikut:

V =Z%sl[n(c —1)]

erangan ; *

V . Indeks validitas dari Aiken
S cor—lo ﬂ

R . Angkarat

Angka rat

Jumlah sem

atth &B AWA N ﬁa aitem dapat

ah aenuhi nilai minimal yang telah ditentukan.

Jika nilai

dikatakan valid karene

2. Uji Analisis Aitem
Validitas aitem menggunakan analisis a daya diskriminastaitem.

Menurut Azwar (2019) dalam prosedur konstruksi atau penyusunan tes, sebelum
melakukan estimasi terhadap reliabilitas dan validitas, dilakukan terlebih dahulu
prosedur analisis aitem yaitu dengan cara menguji karakteristik masing-masing

aitem yang akan menjadi bagian tes yang bersangkutan. Dalam penyusunan tes,



aitem yang tidak memperlihatkan kualitas yang baik harus disingkirkan atau
direvisi terlebih dahulu sebelum dapat dijadikan bagian dari tes.
Salah satu parameter fungsi pengukuran aitem yang sangat penting adalah

statistik yang memperlihatkan kesesuaian antara fungsi aitem dengan fungsi tes

ara keseluruhan atau ‘yang dikenal depgan istilah konsistensi aitem total

W I skor pada setiap aitem dengan

distribusi skor pada setiap item dengan distribusi skor total tes itu sendiri. Uji

enghitung koefisien korétasi_antara

analisis aitem yang digunakan pada penelitjan ini menggunakan aplikasi SPSS

versi 24 dengan metode=Pearson=Corre 019) apabila

atu aitem memperole fisi atakan valid.

bilitas

Azwar (2019) relial

mengandUng,a beraKnR AW#N&GJKW dikatakan
reliabel jika ghasilkan suatu hasil yang relatif sama ketika beberapa kali

diberikan kepada kelompok St dalam rentan waktu yang berbeda dan kritefia

onsistensi hasn ukur yang

yang dapat digunakan untuk ihat™@ penginterpretasikan hasil perhitufga

reliabilitas melalui koefisien reliabi , koe ada pada
rentang 0-1,00 (Azwar, 2019).

Dalam komputasi pengukuran reliabilitas skala motivasi belajar dan self-
regulated learning ini peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan Rumus
Alpha Cronbach, dengan dibantu menggunakan Aplikasi SPSS statistics versi 24

yang mengacu pada kaidah Guilford.



Tabel 3.4 Kaidah Reliabilitas Guilford

Koefisien Reliabilita h Kriteria

>0.9 )&aﬁ& Reliabel
0.7-0.9 eliabel
0.4-0.7

'f. kup Reliabel
02-04

<0.2

mkyAnalisis Data

mudah < ‘diinterprestasikan. AnalisiS*teig g digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untok'me ab ;KrAnRgAWkNGH Analisis data
merupakan salah satibkegtatan, penelitian berupa proses peyusunan dan pengelolaan

data guna menafsirkan datawang“telah diperoleh. Menurut Sugiyono (2018) yang

dimaksud teknik analisis data adalah.kegie etelah data dari seluruh resp@nden
atau data lain terkumpul, kegiatan dalam a is,data adala gelompokkanidata
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data yariabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk

hipotesis yang telah diajukan.



Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat

am penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2018)
ata yang berdistribusi nofmal_dibutuh agai syarat penggunaan statistik
parametris. Uji normalitas pada penelitian ini akan diuji dengan teknik analisis

Kolmogorov-Smirnov. Menurut Sugiyono [(2018) uji kolmogorov-Smirnov pada

umumnya digunakan untukesampelbesar-(lebih-dari ilai Sig. pada

vImogorov-Smirnov | esarjdari taraf’s <ansi an yaitu 0,05
\'?  distribusi data n K distribusi data tidak
narmal y(Sugiyono,_.2018).~Pengujian 'H alitas..Kelmogorev=Smirnov akan

13 apl
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Uji linearitas digunakan melihat model variabel yang digunakan sudah

2. Uji Linearitas

berhubungan secara linear e idakiUjiglinearitas dilakukan untuk melihat

linearitas hubungan antara variabel™terikat denga ugiyeno,

2018). Uji linearitas dilakukan untuk mengetahuipe gan A" Variabel
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji linearitas yang digunakan
adalah regresi linear sederhana. Apabila signifikansi pada nilai sig.deviation from
linearity < 0,05 maka hubungan variabel tersebut dapat dikatakan linier.

Pengujian linearitas akan dilakukan pada aplikasi SPSS versi 24.



3. Uji Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji koefisien

korelasi pearson product moment. Uji koefisien korelasi pearson produk moment

digunakan untuk menguji hlpg.t_‘?s hubun%an antara satu variabel independen

dengan satu variabel dependen (Suglyono 2018). Menurut Azwar (2018) ) bila
~ N

data dari variabel X dan variabel Y berada pada level interval, maka hubungan

A

linier antara keduanya dapat dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi ..

— i — —
Ty Mengandung dua macam makna di dalamnya, yaitu
M E N AN
kekuatan hubungan yang dinyatakan oleh angka yang besarannya berkisar mulai
i H I ‘ﬁ -_L
dari 0 sampai dengan 1, dan arah hubungan yang dinyatakan oleh tanda positif
\ { -— e

berarti bahwa hubungan linier yang terjadi di antara X dan Y merupakan
VR —

hubungan searah, yaltu naiknya skor X diikuti oleh turunnya skor Y. Sedangkan

Koefisien korelasi

—
nF B RN E RN .

bila koef|5|enn a bertanda negatif berartl bahwa hubungani/an terjadi antara X
SO NAINATYAIYU

dan Y merupakan hubungan ang berlawanan arah, yaitu menurunnya skor X akan

cenderung diikuti oleh menaiknya skor Y dan menaiknya skor X cenderung diikuti

4. Uji Kategorisasi



Menurut Azwar (2019) uji kategorisasi bertujuan guna menempatkan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut
kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Adapun uji kategorisasi dalam

penelitian ini berdasarkan kategori jenjang (ordinal), rumus yang digunakan untuk

ghitung uji kategorisaSi=adalah sebagai berikut:

Tabel=s

Kategori

Rendah X< ﬁ— 1o)
——

Sedang

Tinggi
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